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KATA PENGANTAR 

Naskah yang berada di hadapan pembaca sekarang ini adalah 

suatu naskah yang dibuat untuk di jadikan dasar pembuatan suatu 

usul Rancangan Peraturan Pemerintah yang merupak an semacam pen­

jabaran dari Ondang-Undang Pendidikan Nasional, yang masih harus 

diajukan ke Dewan , Perwakilan Rakyat untuk disahkan. 

Salah satu tugas Badan Penelitian dan Pengembangan Pendi­

dikan dan Kebudayaan (Balitbangdikbud) , Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan, adalah tugas untuk menghasilkan naskah-naskah tulis­

an yang dapat dijadikan landasan dalam penentuan kebijaksanaan 

Pimpinan Departemen , baik dalam bentuk pembuatan keputusan 1 per­

aturan (atau rancangan peraturan) 1 ataupun rencana pengembangan . 

Naskah y ang berada di hadapan pembaca disusun oleh suatu 

kelompok tokoh-tokoh pendidikan yang telah diminta untuk menyum­

bangkan pemikiran mereka masing-masing dan bersama pada upaya 

menghasilkan gagasan-gagasan buat pengaturan bidang pendidik~n 

yang lebih sesuai dengan tuntutan Pembangunan Nasional. 

Isi naskah ini 1 yang hanya merupakan satu dari seperangkat 

naskah yang sejenis 1 tentu saja masih dapat disempurnakan. Oleh 

sebab itulah naskah ini disampaikan kepada pembaca yang terhor­

mat dengan harapan agar pembaca ikut serta mengusulkan perbaikan­

perbaikan pada isi naskah. 

Tanggapan l dalam bentuk kritikan , saran ataupun gagasan­

gagasan baru, diharapkan d~alamatkan k.epada Kepala Badan Peneli­

tian dan Pengembangan Pendidikan dan Kebudayaan, Departemen Pen­

didikan dan Kebudayaan, dengan alamat 

Jl . Jend. Sudirman, Senayan 

Tromol Pas 297 KBY 

Jakarta 



Perhatian dan b ant uan Bapak/ Ibu/ Saudara pembaca pada ma­

salah- masalah yang ki t a h adapi bersama dalam usaha pengembangan 

pendidikan yang lebih baik bagi para anggo t a masyarakat kita yang 

memerlukan kesempatan belajar sangat kami hargai. 

25 September l9 B5 

Harsja W. Bachtiar 
adan Penelitian dan 

mbang an Pendidikan dan· 
dayaan 

temen Pendidikan dan 
~--=-~Rebudayaan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

Aspirasl bangsa Indonesia untuk memajukan kesejahtera­

an umum dan mencerdaskan kehidupan bangsa, ditegaskan da1am 

Pembukaan Undang-undang Dasar 1945. Aspirasi tersebut diru­

muskan secara operasio~1 da1am Pasa1 31 Ayat (1) danAyat (2). 

Ayat 1: Ti ap-tiap warga negara berhak mendapat penga­

jaran . 

Ayat 2: Pemerfntah mengusahakan dan menye1enggarakan 

suatu sistem pengajaran nasiona1, yang diatur 

dengan undang-undang. 

01eh karena itu, per1u diciptakan satu sistem pen­

didikan nasiona1 yang ~emberikan pe1ayanan pendidikan kepada 

set~ap warga negara, sesuai dengan kemampuan, bakat, minat, 

kesempatan, dan kebutuhan belajarnya. Selain itu, penye-

1enggaraan sistem pendidikan nasiona1 tersebut hendaknya di­

dasarkan dan mengacu pada postulat, preposisi, dan hasil peneli­

tian pendidikan. Beberapa ~ antaranya yang diakui sebagai 

konsep dasar ~endidikan ialah postulat yang ~enyatakan bahwa 

setiap manusia memi1iki potensi yang memungkinkannya be1ajar 

sejak lahir sehingga akhir hayatnya sesuai dengan kemampuan 

yang dimi1ikinya. Setiap manusia memiliki kebutuhan 

be1ajar sesuai dengan minat, bakat, kadar pengetahuan, 

dan kesempatannya. Kebutuhan belajar tersebut ber1ang-

sung seumur hidup dan mencakup berbagai aspek kehidupan. 

Dalam kenyataannya, pelayanan pendidikan da1am bentuk 

persekolahan, terbatas daya jangkaunya, baik di1ihat dari da­

ya tampungnya maupun dilihat dari · persyaratannya seperti: 

usia, jenjang dan prestasi akademik, serta disiplin kehadiran. 

Untuk mengatas~ keterbatasan pelayanan pendidikan sekolah ter­

sebut dan agar supaya sistem pendidikan nasiona1 mampu melak­

sanakan fungsi yang dibebankan kepadanya, perlu adanya 

suatu bentuk pelayanan pendidikan 1uar seko1ah, baik yang 

berfungsi alternatif, menambah, melengkapi maupun yang memper­

kaya pendidikan yang diperoleh dari seko1ah. 
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Dalam khazanah kepustakaan, istilah pendidikan luar 

sekolah atau ~of school education, mempunyai sinonim dan 

istilah padanan, an tara l -ain: lifelong education (pendidikan 

SeUffiUr hidup) 1 COntinuing education (pendidikan berkelanjutan) 1 

extramural education (pendidikan luar sekolah), ~unity 

education atau ~ education (pendidikan masyarakat) , nonformal 

education (pendidikan nonformal) , extention education (pendi­

dikan tambahan) . 

Untuk Indonesia, dipilih istilah pendidikan 1uar seko­

iah sebagai nama induk "jenis ·(genus); sedangkan istilah lain­

nya seperti pendidikan masyarakat, pendidikan nonformal, pen­

didikan ~epramukaan, pembinaan generasi muda, pendidikan 

tambahan dan pengentasan, digunakan sebagai nama 

jenis ataupun anak jenis (species) . Pemilihan istilah yang 

digunakan itu didasarkan atas pertimbangan, antara lain: 

kesesuaian istilah tersebut dengan karakteristik program ke­

giatan, lingkup perma~alahan yang ditanggulangi, peranan dan 

fungsi yang diemban, wewenang kebijakan penyelenggaraan serta 

populasi sasaran yang akan dijangkau. 

Adanya pertambahan penduduk yang pesat menyebabkan jum­

lah warga yang berhak untuk mendapatkan pelayanan pendidikan 

juga semakin meningkat. Perkembangan masyarakat juga menimbul-

kan tuntutan agar pelayanan pendidikan tidak lagi 

semata-mata diukur dari jumlah kesempatan pendidikan yang di­

sediakan, tetapi yang lebih penting lagi ialah adanya pening­

katan kualitas pelayanan pendidikan serta penyesuaiannya 

dengan kebutuhan pribadi, keluarga, masyarakat, bangsa,dan 

negara. Kedua ukuran pelayanan pendidikan yang disebutkan 

terakhir, yaitu segi kualitas dan kesesuaian menjadi lebih me­

nonjol jika dihubungkan dengan perkembangan dunia modern dewa­

sa ini dengan perkembangan ilmu, teknologi, dan arus informasi 

antarnegara yang berjalan begitu oepat. Dihubungkannya pelayanan 

pendidikan dengan perkembangan dunia modern memungkinkan bang­

sa Indonesia mampu mengikuti dan memanfaatkan perkembangan 

yang terjadi dan pada gilirannya mampu bertahan dan bersaing 

dengan bangsa-bangsa lain di dunia. 
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Hal-hal yang disebutkan di atas diarahkan agar pelayan ­

an pendidikan diselenggarakan secara sistematis, terarah, ter­

atur, terpadu,dan terencana. Dalam pada itu pelayanan pendi­

dikan harus pula diselenggarakan secara terus-~rus dan berke­

sinambungan sehingga konsep pendidikan seumur hidup betul-be­

tul dapat dihayati oleh masyarakat. Sementara itu masyarakat 

perlu menyadari b ahwa tanggung jawab pendidikan merupa­

kan tanggung jawab ber~ama antara keluarga, masyarakat, dan pe­

merintah dalam usaha untuk mencapai tujuan pendidikan nasio­

nal. Memanfaatkan segala sumber daya manusia, alam,dan ling­

kungan merupakan pula pendekatan yang harus ditempuh dalam me­

nyelenggarakan pelayanan pendidikan. 

Program pendidikan harus mencakup semua aspek perkembang­

an,baik berupa penget~uan, kBterampilan, sikap maupun kreati­

vitas yang dibutuhkan untuk meningkatkan mutu dan taraf hidup 

individu, keluarga, masyarakat, bangsa,dan negara. Program 

pendidikan ju~a harus ditujukan untuk memberikan pengetahuan, 

sikap dan keterampilan dasar, memperkaya, memperkua~ serta 

mengarahkan kembali pengalaman belajar yang telah diperoleh 

sebelumnya. 

Mengingat luas~ ragam,dan rumitnya permasalahan yang 

hendak dipecahkan dan tujuan yang hendak dicapai dalam dunia 

pendidikan,maka penyelenggaraan pelayanan pendidikan tidak 

mungkin bilamana hanya dilakukan di dalam pendidikan perseko­

lahan saja, atau hanya dilakukan oleh jalur pendidikan luar 

sekolah saja; melainkan harus dikelola secara bersama-sama se­

cara terorganisasi dalam satu sistem pendid~kan nasional yang 

terpadu sehingga pendidikan sekolah berjalan serasi dengan 

pendidikan luar sekolah. 

Lebih lanjut, agar pengelolaan sistem pendidikan dapat 

terselenggara secara berdaya guna dan berhasil guna, maka per­

lu adanya ketentuan dalam bentuk Peraturan Pemerintah yang 

mengatur ruang gerak, sasaran, serta cakupan kedua sistem pen­

didikan tersebut. Pertimbangan inilah yang mendasari penyu­

sunan naskah akademik pendidikan luar sekolah. 
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Naskah akademik ini, selain dimaksudkan sebagai bahan infor­

masi untuk memperluas wawasan mengenai hakikat pendidikan lu­

ar sekolah yang mungkin ada manfaatnya bagi pihak legislatif 

dalam penyusunan naskah undanq-undanq organik Pendidikan Luar 

Sekolah, juga diharapkan berfungsi sebagai sumber informasi 

bagi pucuk pimpinan eksekutif celaku pejabat•yang berwenang 

menetapkan kebijakan dan membuat keputusan serta bertanggung 

jawab dalam perencanaan, pengelolaan, pengembangan dan pengen~ 

dalian/pengawasan penyelenggaraan kegiatan pendidikan luar se­

kolah. 

Sebagai sumber bahan informasi untuk memperluas wawas­

an, naskah ini berisi uraian tentang: 

1. Permasalahan dan Peranan Pendidikan Luar Sekolah; 

2. Dasar dan Tujuan Pendidikan Luar Sekolah; 

3. Pengertian, Fungsi dan Ruang Lingkup Pendidikan Luar Seko-

lah; 

4. Satuan Pendidikan Luar Sekolah; 

5. Program Pendidikan tbar Sekolah; 

6. Penilaian Pendidikan Luar Sekolah; dan 

7. Pengelolaan Pendidikan Luar Sekolah. 



BAB II 

PERMASALAHAN DAN PERANAN PENDI DIKAN LUAR SEKOLAH 

Justifikasi k eberadaan pendidikan l ·u a r sekolah di sam­

ping ~endidikan Sekolah dalam konteks sistem pendidikan na­

sional did asarkan p ada permasalahan y ang menjadi tantangan 

y ang harus dipecahkan melalui upaya pendidikan serta peranan 

yang harus diemban oleh kekuatan pendidikan (educat i o n forces) 

untuk menan ggulangi permasalahan tersebut. 

A. Just i f i kasi Berdas ark an Permasal ahan 

Permasalahan y ang memerlukan pemecahan melalui upay a pendi­

dikan luar s e kolah, ant a ra lain adalah sebaga i berik ut. 

1. Besarnya jumlah penduduk y a ng tergolong tuna aksara, t u ­

na pengetahuan dasar , dan t una bahasa Indonesi a . 

Permasalahan i ni menyangkut dan berkaitan erat dengan 

kepribadian, kemarnpuan mengak tualisasikan diri, kebe r a ­

nian men~hadapi tantangan h idup, kesejahteraan keluarga, 

kel uasan pandan gan atau wawasan, kesadaran berbangsa , 

bernegara dan bermasyarakat, tersedianya lapangan kerja 

dan sebagainya. 

2. Kurangnya kesadaran, p e ngetahuan,dan keterampilan y ang 

dimiliki oleh individu dan masyarakat secara keseluruh ­

an, menghamba t kegi atan pembangunan pada umumnya dan upa­

ya peningkatan tara f hidup ekonomi sosial budaya masyara­

kat pada khususnya. Kelemahan ini mengakibatkan masyar a ­

.kat kura ng mampu mengorganisasi diri dan memanfaatkan 

lemb a ga-lembaga yang ada dalam masyarakat itu sendiri 

untuk peningkatan taraf hi~upnya. , 
3. Jenuhnya day a serap beberapa sektor mata pencaharian ter ­

tentu s e hingga sebahagian tenaga kerja yang beroperas i 

pada sektor tersebut perlu diplihkan/beralih secara ber ­

angsur-angsur ke sektor mata pencaharian lain yang l e ­

bih potensia l untuk dapa~ mengenyam kehidupan yang lay ak. 
' . 

5 
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4. Ausnya pengetahuan dan keterampilan teknologi yang di­

miliki oleh tenaga kerja yang beroperasi pada berbagai 

sektor mata pencaharian sebagai akibat dari penerapan 

teknologi maju. 

5. Meningkatnya jumlah waktu senggang dari tenaga kerja 

yang beroperasi pada sektor mata pencaharian tertentu 

sebagai akibat dari penerapan teknologi maju dalam ber­

bagai bidang kehidupan. 

6. Terjadinya perubahan-perubahan dalam berbagai bidang ke­

hidupan ekonomi sosial budaya sehingga masyarakat diang­

gap dan merasa perlu untuk rnenyesuaikan diri dengan per­

ubahan-perubahan yang terjadi. 

7. Timbulnya berbagai macam pengaruh negatif yang menimbul­

kan masalah sosial psikologis yang dapat membahayakan 

masa depan generasi muda serta kelestarian kesatuan bang­

sa dan negara Republik Indonesia berdasarkan Pancasila 

dan Undang-Undang Dasar 1945. 

8. Makin bertambah besarnya jumlah penduduk yang berusia 

lanjut yang sebahagian besar mengalami kesulitan untuk 

menyesuaikan diri dengan perubahan sosial yang terjadi 

dalam keluarga, masyaraka~ serta tuntutan kehidupan da­

lam masyarakat modern. 

B. Justifikasi Berdas~kan Peranan 

Peranan yang dapat diemban oleq lembaga pendidikan 

luar sekolah untuk menanggulangi permasalahan yang dihadapi 

oleh individu dan masyarakat, antara lain adalah sebagai 

berikut. 

1. Peranan Kompensasi 

Peranan ini memungkinkan warga negara,yang pada usia 

sekolahnya tidak menggunakan haknya mendapat pendidikan, 

untuk memperoleh lagi kesempatan belajar melalui program 

pendidikan luar sekolah. 
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2. Peranan Komplementas i 

Peranan ini rremungkinkan siswa yang tidak dapat nelanjutkan ~di­

dikan sekolah untuk n:ernpe:roleh kesempatan nenyelesaikan j en j ang 

pendidikan yang t idak s empat diselesa1kannya melalui pro­

gram pendidikan l uar seko lah . 

3. Peranan S:uplementas i 

Pe r anan ini memungkinkan anak yang masih dalam sekolah un­

tuk me mperoleh kesempatan menambah/meningkatkan atau meng­

ambil kegi a t an lain yang sifatnya pendidikan di luar kuri­

kulum, melalui program pendidikan luar sekolah. 

4 . Peranan S ubs t itusi 

Peranan i n i memungkinkan . seseorang untuk memperoleh 

kesempatan belajar pada jenjang pendidikan tertentu mela­

lui jalur program pendidikan luar sekolah sehubungan ~an 

tidak atau belum adanya pendidikan sekolah di sekitar tern­

pat kediamannya. 

5 . Peranan Alt~rnatif 

Peranan ini memungkinkan seseorang untuk memilih .jalur pen­

didikan sekolah atau jalur pendidikan luar sekolah sesuai 

dengan kesempatan atau waktu yang terluang bag~nya serta -
daya jangkau pembiayaan pendidikannya. 

6. Peranan Pengayaan atau Penguatan 

Peranan ini memungkinkan seseorang untuk memperkaya atau 

memperkuat dan meningkatkan kemampuannya mengenai ilmu pe­

ngetahuan atau keterampilan tertentu. 

7 . Peranan Pemutakhiran (updating) 

Peranan in i memungkinkan seseorang untuk memutakhirkan pe­

ngetahuan dan keterampilannya yang telah aus dan ketinggal­

an zaman sehubungan dengan pesatnya kemajuan ilmu penge­

tahuan dan teknologi. 

B. Peranan Pembentukan Keterampilan 

Peranan ini memungkinkan seseorang untuk mempelajari kete­

rampilan baru sehubtingan deng~n jenuhnya daya serap sektor 

mata pencaharian tertentu. 
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9 . Peranan P·enyesuaian Diri 

Peranan ini memungkink,an seseorang untuk mempero leh pendi­

dikan penyesuaian diri sehubungan dengan mibilitas terito-

rial, pekerjaan, serta perubahan sosial yang dial ami. 

10. Peranan Pembibitan 

Peranan ini memungkinkan seseorang untuk memperoleh pendi­

dikan atau latihan keterampilan mengenai suatu mata penca­

harian, melalui proses belajar bersama sambil berusah a ber­

sama dalam Kelompok Belajar Usaha. Setelah peserta berha­

sil memantapkan pengalaman belajarnya, pembinaan selanjut­

nya diserahkan kepada dinas t eknis yang relevan . 

Berdasarkan atas uraian yang dikemukakan, dapatlah di­

simpulkan bahwa permasalahan dan peranan pendidikan ~uar seko­

lah ibarat dua sisi mata uang yang menguatkan pertimbangan jus­

tifikasi keberadaan pendidikan luar sekolah dal am wadah sistem 

pendidikan nasional. Sebagai subsistem pendidikan luar sekolah 

adalah inheren dalam sistem pendidikan nas ional. Tegasnya, 

sistem pendidikan luar sekolah merupakan suatu lembaga pendidik­

an yang harus ada dalam upaya mengemban aspirasi mencerdaskan 

ke h idupan bangsa dan memajukan kesejahteraan umum. Urgensi ke­

beradaan subsistem pendidikan luar sekolah dalam wadah sistem 

pendidikan nasional akan semakin menonjo l dirasakan pada masa 

yang akan datang, yaitu pada saat ilmu pengetahuan dan tekno­

l og i semakin pesat perkembangannya s eh i ngga pengetahuan dan ke­

teramp i lan t eknologi yang dimiliki o leh setiap orang akan sema­

kin cepa t pula ausnya. 



BAB III 

DASAR DAN TUJUAN PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH 

Pendidikan luar seko1ah sebagai subsistern dari sistern 

pendidikan nasiona1, rnutlak pula keberadaannya berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar 1945. Ini berarti bahwa penye1enggaraan · 

program pendidikan 1uar seko1ah, se1ain harus sesuai dengan 

fa1safah dasar negar~ yaitu Pancasi1a serta sesuai dengan ke­

tentuan-ketentuan yang . tercanturn da1am Undang-undang Dasar 1945; 

juga harus rnenunjang perwujudan dan pengarna1an dasar~dasar ter­

sebut. Di sarnping itu, Pancasi1a dan Undang-Undang D~ar 1945, 

hendaknya juga dijadikan sebagai rarnbu-rarnbu arah orientasi pe­

nyusunan program serta tujuan yang ingin dicapai. 

Orientasi fi1safat pendidikan 1uar seko1ah, berpedornan 

pada pandangan Pancasi1a terhadap hubungan antara rnanusia dengan 

rnasyarakat yang pe1aksanaannya dikernbangkan secara se1aras, se­

rasi, dan seirnbang. Berto1ak pada pandangan Pancasi1a tersebut, 

rnaka hubungan sosia1 yang se1aras, serasi,dan seirnbang antara 

individu dan ·rnasyarakat tidak1ah netra1, rne1ainkan' dijiwai o1eh 

nilai-nilai yang terkandung da1am ke1irna si1a da1am Pancasi1a 

sebagai kesatuan. Sehubungan dengan itu, pendidikan Luar 

Seko1ah rnenganut pandangan bahwa proses pendidikan 1uar seko1ah 

tidak bo1eh netra1, me1ainkan harus dijiwai o1eh ni1ai-ni1ai 

yang terkandung da1arn ke1irna si1a dari Pancasi1a sebagai suatu 

kesatuan. 

Se1ain itu, orientas~ pernikiran pendidikan 1uar se-

ko1ah secara gari s besar dapat dike1ornpokkan atas kategori ber­

ikut. 

1. Kesejahteraan h idup yang ditekankan pada kesehatan, perturn­

b u han, perneliharaan dan perawatan pribadi serta ke1uarga. 

2. Transmisi kebuda y aan y ang ditekankan pada aspek-aspek penge ­

tahuan, sikap, nil a i, keterarnpilan kerja, b erkornun i kasi , ber ­

organisasi• dan b errnasya raka t . 

9 
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3. Progresivitas atau dinamika yang dipusatkan pada kreativi­

tas dalam pemecahan masalah praktis untuk memperbaiki dan 

meningkatkan taraf hidu'p masyarakat dalam rangka memajukan 

kesejahteraan umum, melalui usaha bersama berdasarkan atas 

azas kekeluargaan dan gotong r oyong. 

Secara operasional, ketiga kategori orientasi pemikir­

an tersebut dapat dijabarkan menjadi tujuan institusional pen­

didikan luar sekolah. FE:ncapaian tujuan institusional pendi­

dikan luar sekolah memungkinkan warga masyarakat memiliki: 

1. kemampuan mengembangkan k~pribadian dan mengaktualisasikan 

diri; 

2. kemampuan menghadapi tantangan hidupnya, baik dalam lingkung­

an keluarga maupun dalam masyarakat 1 

3. kemampuan membina keluarga sejahtera dalam rangka memajukan 

kesejahteraan umum; 

4. kawasan yang luas tentang hak dan kewajiban sebagai warga 

' negara; 

5. kesadaran berbangsa, bernegara,dan bermasyarakat dalam rang­

ka pembangunan manusia dan masyarakat Pancasila 1 dan 

6. kemampuan menciptakan atau membantu menciptakan lapangan 

kerja sesuai dengan keahlian yang dimiliKi; 

Keenam tujuan ini menegaskan bahwa pendidikan 1uar seko­

lah berusaha mengembangkan secara selaras, serasi,dan seimbang: 

kecerdasan, sikap, kreativitas,dan keterampilan dalam upaya pe­

ningkatan mutu dan taraf hidup individu, keluarga, masyarakat, 

bangsa,dan negara. Upaya pencapaian tujuan institusional ter­

sebut pada hakikatnya dapat dilim~ahkan pada pranata kelembaga~ 

an pendidikan keluarga, pendidikan perluasan wawasan,dan pendi-

· dikan keterampilan. 



BAB IV 

PENGERTIAN, FUNGSI,DAN RUANG LINGKUP 

PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH 

1. Pengertian Pendidikan Luar Sekolah 

Yang dimaksud dengan pendidikan 1uar sekolah adalah 

setiap program pelayanan pendidikan di luar kegiatan yang 

diselenggarakan oleh lembaga persekolahan, dan merupakan ba­

gian terpadu dari_ sistem pendidikan nasional yang berlang­

sung seumur hidup menuju terbentuknya manusia Pancasila. 

Berdasarkan pengertian itu, setiap usaha sadar dan 

terorganisasi di luar kegiatan pendidikan persekolahan yang 

isi kegiatannya berkenaan dengan perluasan wawasan, pening­

katan keterampilan dan kesejahteraan keluar~a, disebut pro­

gram pendidikan luar sekolah. 

2. Fungsi Pendidikan Luar Sekolah 

Fungsi pendidikan luar sekolah adalah membelajarkan 

individu agar ia mampu mengembangkan potensi ya~g ada pada 

dirinya ke arah perwujudan pribadi yang utuh, dan membelajar­

kan masyarakat sehi.ngga terwujud masyarakat gemar belajar. 

Pelaksanaan pendidikan luar sekolah tidak terikat oleh 

ruang dan waktu. Ia dapat dilakukan kapan saja, di mana saja, 

oleh dan untuk siapa saja. Seorang yang pada suatu ketika 

menjadi peserta didik, pada saat lain dia dapat menja-

di pembimbing, tutor,ataupun instruktor. Dengan demikian 

dapat disimpulkan bahwa fungsi utama pendidikan 1uar sekolah 

adalah membelajarkan m~syarakat, kapan saja dan di mana sa­

ja, agar warga masyarakat mampu . rnemelihara dan memanfaatkan 

nilai yang baik dan menciptakan serta mengembangkan nilai 

baru yang lebih baik dan lebih bermanfaat bagi kehidupan pri­

badi, keluarga, masyarakat, negara,dan bangsa. 

3. Ruang Lingkup Pendidikan Luar Sekolah 

Mengingat bahwa pendidikan luar sekolah menyangkut ber­

bagai aspek kehidupan individu dari berbagai u s ia, tempat ,dan 
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kebutuhan, ruang lingkup pelayanan pendidikan luar se-

kolah menjangkau keseluruhan kegiatan pelayanan pendidikan 

di luar pelayanan yang diselenggarakan oleh pendidikan per­

sekolahan. Oleh karena,itu yang menyelenggarakan pendidik­

an luar sekolah di Indonesia ini bukan hanya Departemen Pen­

didikan dan Kebudayaan saja, tetapi juga departemen teknis 

lainnya, pusat produksi dan jasa, serta lembaga yang ada da­

lam masyarakat b aik pemerintah maupun swasta. 

Ruang lingkup pendidikan luar sekolah dapat ditinjau 

dari beberapa segi seperti: sasaran pelayanan, pranata, ca­

ra penyampaian, dan kelembag~an program. 

a. Ditinj au dari Segi Sasaran Pelayanan 

1) Berdasarkan usia, sasaran pelayanan dibagi ke da-

lam golongan s_ebagai berikut. 

a) Usia Prasekolah (0--6 tahun) 

Upaya pelayanan pendidikan yang berhubungan dengan 

anak usia prasekolah, antara lain ialah tempat penitipan 

anak, dan kelompok sepermainan. Dalam 

kehidupan rrodern sekarang ini terutama di kota-kota besar, di­

perlukan adanya suatu lernbaga pendidikan tambahan, misalnya 

lerrbaga penitipan dan kegiatan ke lanpok sepermainan. Lembaga­

lembaga pendidikan semacam ini juga termasuk lembaga 

pendidikan luar sekolah. Fungsi 1embaga tersebut 

berbeda dengan fungsi taman kanak-kanak yang merupa­

kan persiapan untuk memasuki Sekolah Dasar. 

b) Usia Pendidikan Dasar (7--12 tahun) 

Walaupun pemerintah mencanangkan wajib belajar bagi 

anak-anak usia 7--12 tahun, tetapi sementara ini ma­

sih banyak anak-anak usia sekolah dasar yang belum 

tertampung di Sekolah Dasar. 

Dalam hubungan ini,pendidikan luar sekolah mempunyai 

peranan yang pentinq untuk merealisas i tujuan pendi­

dikan yang belum dapat tercapai sepenuhnya melalui 

sistem pendidikan persekolahan. Contoh konkr.it un­

tuk hal ini ialah pelaksanaan wajib belajar melalu{ 

program Kejar Paket A dan k~pramukaan . 
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c) Usia Pendidikan Menengah (13--18 tahun) 

Tidak semua ke1ompok usia 13--18 tahun dapat mengenyam 

pendidikim Seko1ah Menengah Tingkat Pertama (SMTP) maupun 

Seko1ah Menengah Tingkat Atas (SMTA) . Seperti diketahui 

sistem pendidikan perseko1ahan tidak selalu dirancang un­

tuk menghasilkan lulusan yang siap kerja. 

Dalam hubungan,ini pendidikan luar sekolah dapat berperan 

sebagai pengganti 'alternatif), pelengkap (suplemen),atau 

penambah (komplemen) program pendidikan persekolahan. 

d) Usia Pendidikan Tinggi (19--24 tahun) 

Kenyataan menunjukkan bahwa untuk golongan ini jumlah yang 

berada di luar sekolah jauh lebih besar dari jumlah yang 

berada dalam le~baga perguruan tinggi dan pa~a umumnya me­

reka be1um bekerja. Oleh karena itu,pelayanan pendidikan 

luar sekolah sangat di?erlukan guna mempersiapkan mereka 

menjadi tenaga kerja yang produktif. Pada umumnya lulus­

an pendidikan menengah yang "siap latih" itu memerlukan 
\ 

berbagai latihan keterampilan untuk menjadikan mereka 

"siap kerja". Mengingat bahwa sektor formal sangat terba­

tas dalam penyerapan tenaga kerja, sedang di pihak lain 

angkatan kerja muda yang memasuki pasaran kerja terus ber-

tambah, peranan pendidikan luar sekolah menj adi sangat 

penting dalam hal melayani peserta didik untuk dapat ber­

matapencaharian sendiri atau usaha mandiri. 

· e) Usia 25 tahun ke Atas 

Baik bagi golongan yang sudah bekerja maupun bagi yang be-

lum, pendidikan luar sekolah sangat besar peranan-

nya untuk golongan ini. Perkembangan ilmu dan teknologi 

yang berubah dengan cepat menyebabkan keterampilan yang 

dimiliki, dalam waktu singkat menjadi ketinggalan zaman 

dan memerlukan penyesuaian. 

Dalam hubungan ini, mereka yang . telah bekerja dan memerlu­

kan penyesuaian atau peningkatan ~eterampilannya, dapat 

mengusahakannya melalui pelayanan program pendidikan luar 

sekolah. 
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Gejala semacam itu menunjukkan adanya kecenderungan bah­

wa semakin cepa t teknologi berkernbang sernakin diperlukan 

adanya pelayanan pendidikan luar sekolah sehingga seti­

ap tenaga kerja akan selalu dapat ditingkatkan produkti­

vitas kerjanya. 

2) Berdasarkan Jeni s Kelamin (Seks) 

Menuru t data sta t i stik wanita ter nya ta jurnlahnya lebih banyak 

dari pria. Meskipun demikian, parti s ipasi wanita masih ku­

rang dalam peningkat an produksi atau dalam pendidikan sosial 

ekonomi yang d ilaksa n akan bersama dengan pria. Meningat bah­

wa wanita l eb i h berperan d al am kegia tan kesejahteraan kelu-

arga , partisipas i wani t a d&lam ha l ini perlu lebih diting-

katkan lagi . Program p endidikan luar sekolah yang sangat me-

nonjol dalarn kaitan itu ialah program PKK, program 

KB,dan sebagainya. Sebagai contoh dapat dikemukakan bahwa 

upaya pelayanan ini menyangkut berbagai kegiatan yang berhu­

bungan dengan pranatal, pasca natal, dan prasekolah. Kegi-

' atan pelayanan pendidikan pada periode "pranatal terutama 

ditujukan kepada para ibu yang sedang mengandung. Isi kegi­

atannya antara lain: peningkatan pengetahuan tentang berba­

gai jenis makanan yang bergizi dan mengandung vitamin, serta 

keterampilan untuk mengolah makanan tersebu~ baik untuk diri­

nya maupun bagi bayi yang dikandungnya. Pengetahuan dan kete­

rampilan tentang cara merawat bayi menurut kesehatan dan cara 

hidup sehat dan sangat bermanfaat bagi pa ra calon ibu. 

Upaya yang berkenaan dengan periode "pasca natal" adalah pene­

rapan pengetahuan dan keterarnpilan rnerawa t bayi, termasuk pe­

meliharaan kesehatan, fisik, gizi, pakaian, rumah, dan ling­

kungan. 

3) Berdasarkan Lingkungan Sosial Budaya 

Dalam hal ini sasaran pelayanan pendidikan luar sekolah dapat 

digolongkan sebagai berikut. 

a) Masyarakat pedesaan 

Mengingat penduduk Indonesia 80% tinggal di pedesa an dan 

laju pertumbuhan penduduk bergerak sekitar 2% setahun, maka 
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terjadi ketidakseimbangan antara jumlah penduduk pedesaan 

dengan lapangan mata pencaharian dan areal pertanian yang 

secara relatif jumlahnya terbatas. 

Hal yang demikian itu mendorong adanya urqanisasi ataupun 

migrasi ke tempat-tempat lain dari penduduk pedesaan,baik 

musiman ataupun untuk selamanya. Untuk mencegah terjadinya 

arus perpindahan penduduk tersebut, program pendidikan 

luar sekolah harus ~irancang agar mampu meningkatkan kete~ 

rampilan masyarakat guna memanfaatkan dan mendayagunakan 

segala sumber yang.ada di lingkungannya 1 untuk membangun 

desanya. 

bl Ma~yarakat Perkotaan 

Diperkirakan penduduk Indonesia yang tinggal di daerah per-

kotaan berkisar sekitar 20%. S:emakin fcompleksnya su-

sunan masyarakat kota, semakin bertamba~ ba-

nyaknya pelayanan pendidikan luar sekolah. Timbulnya la­

pangan kerja baru sebagai akibat perkarbangan ilmu dan teknologi 

juga menuntut pengetahuan dan keterampilan baru untuk da­

pa·t melayaninya secara wajar agar yang bersangkutan dapat 

menyesuaikan diri dengan lebLh baik lagi. 

cl Masyarakat Daerah Terpencil 

Secara geografis masih ada masyarakat yang tinggal di dae­

rah pedalaman seperti Irian Jaya, Kalimantan, Sulawesi, Su­

matera, Jawa Barat (Badui) , Jawa Tengah (Samin) , Jawa Timur 

(Tengger) , dan pulau-pulau kecil yang tersebar di seluruh 

wilayah Indonesia. 

Oleh karena keterasingan itu, t.ipgkat pendidik.an dan kebudayaan 

jauh tertinggal hila dibandingkan dengan suku-suku yang se­

cara geografis tinggal pada daerah arus lalu lintas budaya, 

Dalam hubungan ini, pelayanan pendidikan luar sekolah sangat 

diperlukan bagi mereka untuk dapat diikutkan dalam gerak 

pembangunan nasional secara lebih mantap, 
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4) Berdasarkan Kekhususan Sasaran Pelayanan 

a) Peserta didik yang disebabkan oleh suatu hal digolongkcm anak 

terlantar, misalnya anak- anak yatim piatu. 

b) Peserta didik yang mengalami penyimpangan s o sial dan 

~mosional, misalnya anak nakal/tuna laras, ana k korba n 

narkotika,atau wanita tuna susila. 

c) Peserta didik yang mengalarni cacat tubuh dan cacat men­

tal misalnya tuna netra, tuna daksa , tuna rungu, dan 

tuna mental. 

d) Peserta didik yang karena berbagai sebab (sosial, eko­

nomi, geografis) tidak dapat mengikuti program pendid ik­

an persekolahan. 

b. Ditinjau dari Segi Pranata 

Pendidikan nasional sebagai suatu sistem , terdiri dari sub­

sistem pendidikan persekolahan yang mempunyai pranata: pend i­

dikan dasar, pendidikan menengah dan pendidikan tinggi; dan · 

subSistem pendidikan luar sekolah yang rnempunyai pranata: 

pendidikan keluarga, pe.nd i d i kan per l uasan wawasan, dan pendi­

d ikan keterampilan. 

1) Pendidikan keluarga mengemban gkan d iri peserta didik untuk 

meningkatkan ketakwaan terhadap Tuhan yang Maha Esa, nilai 

moral, pandangan dan sikap hidup, serta meningkatkan penge­

tahuan, kete rampil an dan kreativitas yang diperlukan agar 

marnpu berperan dalarn keluarga dan .dalarn masyarakat. 

2) Pendidikan perluasan wawasan mengernbangk an diri peserta 

did ik un t uk meningkatkan kemampuan berfikir, menarnbah pe­

ngetahuan,dan memperluas cakrawala tentang kehidupan ber­

bangs a dan ber negara. 

3) Pendid ikan keterarnpilan mengembangkan diri peserta didik 

untuk memiliki kemampuan profesional pada pekerjaan terten­

tu sehingga marnpu menghasilkan barang dan jasa guna mening­

katka n mutu dan taraf hidupnya. 
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c. Ditinjau dari Segi Sistem Penyampaian 

Yang dimaksud dengan sistem penyampaian di sini ia1ah kese-

1uruhan proses penye1enggaraan qan pe1aksanaan program pen­

didikan 1uar seko1ah untuk mencapai tujuan yang ditetapkan. 

Sistem penyampaian dapat di1akukan dengan menggunakan: 

1) ke1ompok, organisasi, dan 1embaga yang ada da1am masyara­

kat 

2) mekanisme sosia1 budaya seperti per1ombaan dan pertan­

dingan 

3) kesenian tradisiona1 seperti wayang, 1udruk, dage1an, 

maupun tekno1ogi modern seperti TV, film, maja1ah, dan 

surat kabar 

4) prasarana dan sarana seperti ba1ai desa,.mesjid, gereja, 

seko1ah, a1at per1engkapan be1ajar, dan a1at per1engkap­

. an kerja. 

d. Ditinjau dari Segi Pe1embagaan Program 

Yang dimaksud dengan pelembagaan program ia1ah kese1uruhan 

proses pengintegrasian antara program pendidikan 1uar seko-

1ah dan pembangunan masyarakat 1ainnya seperti berikut. 

1) Program antarsektora1 dan swadaya masyarakat, misa1nya 

program Pembinaan Kesejahteraan Ke1uarga (PKK) , Program 

Keterampi1an Wanita (PKW). Peningkatan Peranan Wanita 

menuju Ke1uarga Sehat Sejahtera (P2WKSS). 

2) Koordinasi perencanaan dan atau pelaksanaan program pem­

bangunan. 

3) Tenaga penggerak di tingkat pusat, propinsi, kabupaten/ 

kotamadya, kecamatan, dan desa (pemerintah dan swasta). 
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Gambar: 

Sasaran pelayanan pendidikan luar ~ekolah dalam hubungannya 

dengan sasaran pelayanan pendidikan persekolahan. 

Pendidikan Luar Sekolah 

Pendidikan Sekolah 

kegiatan PLS juga dapat 
dilaksanatan dalam program 
persekolahan sebagai ke­
giatan ekstrakurikuler 
(contoh: pramuka) 



BAB V 

SATUAN PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH 

Satuan pendidikan luar sekolah adalah wahana untuk me­

laksanakan program belajar dalam usaha menciptakan suasana 

yang menunjang perkemba'Rgan pe.serta didik dalam kaitannya 

dengan perluasan wawasan, peningkatan keterampilan dan kese­

jahteraan keluarga sesuai dengan dasar dan tujuan pendidikan. 

Wahana untuk melaksanakan pendidikan luar sekolah terse­

but antara lain sebagai berikut. 

1. Kursus 

Kursus adalah suatu-lembaga kegiatan belajar mengajar yang 

dilaksanakan dalam jangka waktu tertentu yang pada umumnya 

b~rkisar antara 3 bulan sampai 1 tahun. 

Dalam kegiatan belajar terdapat unsur pokok ,· antara lain program 

belajar, warga belajar, sumber belajar, sarana belajar, tern­

pat, dan fasilitas bela~ar. Sistem penyampaian yang diguna­

kan pada umumnya ceramah, tanya jawab, diskusi, latihan 

praktek, dan penugasan. Pada akhir kursus diadakan evaluasi 

hasil belajar atau ~jian akhir, dan peserta yang lulus eva­

luasi akan mendapatkan tanda lulus atau Surat Tanda Tamat 

Belajar (STTB). 

2 . Kelompok Belajar 

Kelompok belajar adalah suatu lembaga kegiatan belajar meng­

ajar yang di l aksanakan dalam jangka waktu tertentu tergan-

t ung pada kebutuhan warga masyarakat setempat dan ber-

kelanjutan yan g pesertanya terdiri dari antara 5 sampai 10 

orang. Peranan sumber ' belajar atau pendidik tidak selalu 

sebagai pengajar,tetapi dapat juga berperan sebagai fasili­

tator atau tuto r . Untuk hal-hal t e rte ntu pese rta didik da­

pat berperan sebagai tutor sehingga dalam kegiatan ·ini tidak 

terlalu nyata a danya perbedaan antara pendidik dan peserta 

didik. Program belajar dalam k e<::Jiatan kelompok belajar i'n i 

walaupun suda h ada paket programnya, misalnya Buku Paket A 

namun warga belajar diikutsertakan dalam menentukan tujuan 

kh u s usn ya . 
19 
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3. Pusat Permagangan 

Pusat permagangan adalah suatu lembaga kegiatan belajar meng­

ajar yang merupakan pusat kegiatan kerja atau bengkel se­

hingga peserta didik dapat belajar dan bekerja atau menco­

bakan pengetahua~ dan keterampilannya secara langsung. 

Sesuai dengan ke mampuan dasar peserta didik dapat dibedakan 

menjadi dua bentuk . 

a. Peserta didiknya belum mempunyai bekal keterampilan atau 

pengetahuan terte'lltu seh"ingga .dalam kegi atan belaj ar meng­

ajar peserta didik . bekerja dan belajar. Dengan demikian, . 

peserta didik dapat belajar keterampilan tertentu dan 

akhirnya mereka dapat memanfaatkan keterampilannya itu 

untuk bermatapencaharian (apprentifeship). 

b. Peserta didiknya telah mempunyai bekal keterampilan atau 

pengetahuan tertentu atau kemampuan profesional tertentu 

yang perlu diper1uas dan ditingkatkan wawasannya sehingga 

kemampuan tersebut lebih berdaya guna dan berhasil guna. 

' Cara ini dilakukan dengan langsung "bekerja belajar" di 

bidang industri, atau perusahaan. Dengan demikian,peser­

ta didik menemukan suatu konsepsi tertentu tentang bagai­

mana seharusnya bermatapencaharian (internship) 

4. Pusat Kegiatan Belajar 

Lembaga sosial, budayar, keagamaan,dan perekonomian adalah ju­

ga satuan pendidikan karena dalam lembaga tersebut terjadi 

proses belajar-mengajar. Lembaga-lembaga tersebut, antara 

lain ialah pesantren, sekolah, perpustakaan, gedung kese-

nian, pasar, toko, rumah ibadat, kebun percobaan, dan seba­

gainya. 

5. Keluarga 

Keluarga sebagai lembaga adalah tempat pertama dan utama da­

lam melaksanakan kegiatan belajar mengajar mulai masa prana­

tal sampai manusia menjelang mati. Program belajarnya tidak 

berstruktur dan pelaksanannya tidak terikat oleh waktu. 
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Program belajar yang diberikan terutama adalah program pen­

did-ikan keluarga yang bertujuan memberikan dan mengantarkan 

ke arah pencapaian tujuan pendidikan yang bersifat sosial 

budaya, penanaman nilai-nilai dan ketaatan beragama. Di 

samping itu, terdapat juga program belajar yang bertujuan rrengantar­

kan ke arah pencapaian tujuan pendidikan yang bersifat so­

sial politik, ideologi, pertahanan keamanan, dan yang ber­

tujuan mengantarkan . ke arah tujuan pendidikan yang bersifat 

sosial ekonomi. 

6. Belajar Sendiri 

Individu dapat melaksanakan kegiatan belajar mengajar seca­

ra pribadi dengan meftggunak·an buku-buku bacaan modul, petun­

juk pelaksanaan, paket-paket belajar,dan sebagainya. 

7. Kegiatan-kegiatan Lain 

Kegiatan-kegiatan lain yang programnya dirancang untuk meme­

nuhi kebutuhan dan tujuan tertentu pada waktu tertentu pula. 

misalnya penyuluhan, seminar, dakwah, ceramah, dan diskusi. 



BAB VI 

PROGRAM PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH 

1. Bentuk Kegiatan 

Bentuk kegiatan pendidikan luar sekolah beraneka ra- . 

garn,baik dilihat dari kurikulum, persyaratan peserta didik, 

waktu penyelenggaraan, dan cara penilaian sehingga program 

pendidikan luar sekolah dilaksanakan secara \uwes dan me­

mungkinkan setiap warga masyarakat untuk dapat mengikuti 

dengan kebutuhan belajar yang diperlukan. 

Bentuk kegiatan pendidikan luar sekolah pada urnurnnya 

mempunyai ciri-ciri sebagai berikut. 

1) Bentuknya dapat berupa kursus, latihan, kelompok belajar, 

penyuluhan atau dakwah, ceramah, pengajian , paguyuban, 

serta arisan, dan sebagainya. 

2) Kurikulum atau program belajar ada yang telah ditetapkan 

oleh penyelenggara seperti kursus, latihan dan lokakarya; 

dan ada yang ditetapkan atau disusun bersama antara warga 

belajar dan surnber belajar (penyaji program be lajar) s e-. 

perti penyuluhan, ceramah, dan pengajian. 

3) Persyaratan peserta didik ada yang ditentukan oleh penye­

lenggara dengan ~ara menetapkan persyaratan latar belakan g 

pendidikan dan kemampuan tertentu dan ada pula yang tidak 

diperlukan persyaratan formal sehingga memungkinkan setiap 

warga masyarakat yang memerlukan dapat mengikutin~a. 

4 ) Waktu penyelenggaraan dapat dilakukan dalam l jam sarnpai 

2 jam y ang didasarkan pada keb utuhan. belajar peserta didik. 

5) Sumber belajar tidak selalu didasarkan'pada persyaratan 

formal (pendidikannya), tetapi l ebih ditekankan pada persya­

ra t an kemampuan dan keahlianny a . 

6) Penguasaan bahan bel a jar ada y ang d iatur secara berjenjang 

y a k ni : dasar, terampil , dan mahir, tetapi sebagian besar 

p e nguasaan bahan bela jar hanya didasarkan pada kebutuhan 

belajar pada saat itu . 
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7) Evaluasi hasil belajar dapat dilaksanakan secara formal 

oleh penyelenggara, tetapi juga dapat dilakukan melalui 

pengamatan sumber belajar pada saat berlangsungnya pro­

ses belajar, dan pada saat tindak lanjut kegiatan. 

2. Peserta Didik 

Warga masyarakat yang mengikuti kegiatan Pendidikan 

Luar Sekolah disebut peserta didik. Sebagai peserta didik , dan 

mempunyai hak dan kewajiban agar program belajar dapat ber- · 

jalan sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan, baik oleh 

penyelenggara program maupun secara bersama antara warga 

belajar, sumber belajar dan penyelenggara. 

a. Hak Peserta Didik 

l) Mengikuti program belajar yang dipilihnya. 

2) Menggunakan sarana dan fasilitas belajar yang tersedia. 

3) untuk program tertentu, peserta didik berhak mengikuti ujian nasional 

yang dise l enggarakan oleh Pemerintah atau ujian lokal 

yang diselenggarakan oleh penyelenggara program. 

4) Dalam hal-hal "Eertent·u (tergantung pada jenis program 

kegiatannya), peserta didik berhak rnenerima piagam peng­

hargaan, Surat Tanda Serta Belajar, atau Ijasah. 

b. Kewajiban Peserta Didik 

l) Menaati petunjuk, peraturan dan tata tertib yang te­

lah ditetapkan oleh Pemerintah dan penyelenggara ke­

giatan. 

2) Mengikuti program belajar dan ikut membantu terseleng­

garanyarproses belajar d~ngan baik · 

3) Menyediakan atau membantu pengadaan sarana dan fasilitas 

belajar yang diperlukan. 

4) Membantu terselenggaranya program kegiatan dengan baik, 

5) Bila perlu bersedia membantu menyeb~rluaskan informasi 

fungsional yang diperoleh dalarn kegiatan belajar kepada 

warga masyarakat lainnya. 
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3. Tenaga Kependidikan 

Yang dirnaksud dengan tenaga kependidikan dalarn ~endi­

dikan Luar Sekolah adalah siapa saja yang rnarnpu dan bersedia 

rnernbirnbing, rnernbelajarkan, rnelatih atau rnenyarnpaikan kepada 

rnasyarakat dalarn rangka kegiatan Pendidikan Luar Sekolah. 

a. Jenis Tenaga Kependidikan 

Jenis tenaga kependidikan rneliputi tenaga kependidikan 

yang ada dalarn struktur pernerintahan· rnaupun siapa saja 

warga rnasyarakat yang bersedia sebagai pelaksana penyam­

paian pesan-pesan pendidikan dalam kegiatan pendidikan 

luar sekolah. 

1) Tenaga kependidikan yang ada dalarn struktur pernerin­

tahan antara lain ialah sebagai berikut . 

a) Penanggung jawab dan pengelola program pus at yang ada 

di berbagai departemen dan lembaga n~n departemen. 

b) Penanggung jawab dan pengelola program dari berbagai 

departemen di tingkat propinsi. 

c) PP.nanggung jawab dan pengelola program dari berbagai 

departemen di tingkat kabupaten. 

d) Penanggung jawab dan pengelola program dari berbagai 

departemen di tingkat kecamatan. 

e) Lurah atau kepala desa yang karena jabatannya sebagai 

penanggung jawab pemerintah desa. 

2) Tenaga kependidikan yang berasal dari luar struktur pe­

merintah meliputi tiga kategori yaitu: pengelola, pem­

bina, dan sumber belajar. 

a) Pengelola 

Pengelola adalah penyelenggara program yang dilaksa­

nakan dalarn rangka kegiatan J!iendid ikan 1 •1ar s ekolah 

oleh lembaga-lembaga tertentu seperti organisasi so­

sial, lembaga-lembaga sosial dan kepanitiaan untuk 

suatu kegiatan tertentu. 
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b) Pembina 

Pembina ~dalah tenaga yang tugasnya memonitor, membina 

atau membimbing terselenggaranya proses belajar pendi­

dikan luar sekolah. 

c) Sumber Belajar 

Sumber belajar adalah tenaga kependidikan yang tugasnya 

menyampaikan pesan/bahan belajar atau menyediakan diri 

sebagai tempat bertanya atau .pemberi informasi yang diper­

lukan dalam proses belaj ar pendidikan luar sekolah. 

Sumber belajar ini untuk berbagai satuan pendidikan luar 

sekolah mempun~ai nama yang berbeda, misalnya: tutor un­

tuk kelompok belajar; sumber belajar atau pengajar untuk 

kursus; instruktor untuk magang; penceramah penyuluhan; 

juru penerang; pendawa!"l; dan sebagainya. 

b. Persyaratan Umum Tenaga Kependidikan 

Persyaratan untuk tenaga kependidikan yang ada dalam struktur 

pemerintahan telah ditetapkan dalam peraturan kepegawaian (pe­

gawai negeri si~i l yang berlaku) . Untuk Tenaga Kependi­

dikan yang berasal dari luar struktur perrerintahan, persya­

ratannya dapat dititikberatkan pada kemampuan/kemahiran 

at au kemampuan akademis. Secara umum per-

syaratan yang menitikberatkan pada kemampuan/kemahiran da­

pat dijabarkan sebagai berikut. 

1 ) Warga masyarakat yang memiliki pengetahuan dan keteram­

pilan yang diper! ukan untuk kegiatan tertentu , serta me­

miliki sikap mental pembaharuan pembangunan• 

2) Bersedia melaksanakan program belajar yang telah dite­

tapkan. 

3) Dapat dan sanggup menyampaikan bahan belajar sesuai 

dengan yang direncanakan. 
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c . Hak dan Kewajiban Tenaga Kependidikan 

Untuk tenaga kependidikan yang ada dalam struktur pemerin­

tah, hak dan kewajiban telah diatur dalam ketentuan pegawai 

negeri sipil, sedangkan bagi tenaga k e pendidikan di luar struk­

tur pemerintahan hak dan kewajibannya di a t ur sebagai berikut: 

l) Hak 

a) Dalam hal tertentu mereka berhak untuk mene rima pe n g ­

hargaan atau perangsang sebagai tenaga ke pe ndidikan. 

b) Berhak menggunakan fasilitas yang tersedia untuk mem­

bimbing, membelajarkan, mengajar, melat i h, atau melak­

sanakan kegiatan. 

2) Kewajiban 

a) Membimbing, membelajarkan, mengajar, atau melatih pe­

serta didik sesuai dengan yang ·telah dijadwalkan. 

b) Memotivasi peserta didik. 

c) Menggunakan sarana belajar dan mengembangkan bahan pe ­

lengkap yang diperlukan. 

d) Apabila diperlukan, rrengadakan evaluasi proses dan hasil bela­

jar terutama pada program yang ber~truktur. 

e) Secara keseluruhan bertanggung jawab terhadap tercapai­

nya tujuan pendidikan. 

d. Penyediaan dan Pembinaan Tenaga Kepen?idikan 

Tenaga kependidikan untuk mengisi struktur pemerintah telah 

diatur dalam ketentuan pemerintah yang berlaku dan te­

naga di luar struktur pemerintah pengadaannya dilakukan me­

lalui berbagai caraCberdasarkan kebutuhan dan jenis program 

yang akan dilaksanakan,antara lain seperti dalam contoh ber­

ikut. 



Contoh: 

Program Kelompok Belajar Paket A 

l) Pengadaan Sumber Belajar 
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Sumber belaj ar dipilih di antara masyarakat yang terdidik yang 
secara sukarela mau membantu sebagai tutor pads. Kelompok Belajar Pa­
ket A. Pengadaan tenaga sumber ini dilakukan oleh Penilik.bersama 
Lembaga Keta.hanan Masyarakat Desa. Proses pengadaan adalah sebagai 
berikut. 

a) Penilik menghubungi kepala desa selaku Ketua Umum Lembaga Keta.han­
an Masyarekat Desa di desa setempat untuk ·menginventarisas ikan 
warga masyarekat yang diperkirakan bersedia membantu. 

b) Lembaga Keta.hanan Masyarakat Desa bersama Penilik Pendidikan Ma­
syarakat mengatur pertemuan dengan calon tutor untuk memberikan 
penjelasan maksud dan tujuan kegiatan dan bantuan yang diharapkan 
dari para calon sumber belajar. 

c) Tahap selanjutnya , diadakan latihan atau orientasi para calon tu­
tor dari beberapa desa yang biasanya dilekukan di ibu kota keca­
matan atau pads. Sanggar Kegiatan Belajar. 

d) Setela.h selesai mengikuti latihan, tutor bekerja sama dengan Lem­
baga Keta.hanan Masyarakat Desa melaksanakan tugasnya mengajar Pa­
ket A pads. Kelompok Belajar (Kejar) yang dibentuk oleh Lembaga Ke­
ta.hanan Masyarekat Desa. 

2) ·Pembinaan Sumber Belajar 

Pembinaan sumber belajar dila.kukan melalui berbagai cars., antara 
lain~ 

a) Pemb inaan berkala yang dilakukan oleh Penilik Pendidikan Masyara­
kat melalui kunjungan supervisi ke lokasi Kelompok Belajar sedi­
kitnya sebulan sekali. 

b) Pertemuan tiap 3bulan sekali dengan semua tutor di wileya.h kecs.­
matan memba.has berbagai permasala.han yang dihadapi oleh tutor. 

c) Pembentukan ikatan tutor yang bertujuan meningkatkan pengeta.huan 
dan kesejahteraan para tutor. 

Untuk berbagai jenis kegiatan pendidikan luar sekola.h, pengadaan dan 
pembinaan tenaga,kependidikan berbeda tergantung pads. jenis dan kebutuh­
annya. Misalnya, untuk kegiatan pendidikan luar sekolah yang diselengga­
rakan oleh masyarakat, pads. umumnya diperlukan keahlian at au kemahiran 
tertentu. Contoh: Untuk kursus a.kuntansi diperlukan seorang guru akun­
tansi yang bi asanys. diambil ds.ri guru di sekola.h s.ts.upun perguruan 
tinggi. 
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4. Kurikulum 

Dalam program keg{atan pendidikan luar sekolah kuriku­

lum, disebut "program belajar", yakni seperangkat program be­

lajar mengajar yang berfungsi sebagai pedoman upaya untuk 

mencapai tujuan tertentu sistem pendidikan nasional dengan 

mendayagunakan sumber daya yang tersedia. 

a. Tujuan 

Tujuan kegiatan , belajar adalah menjamin terjadinya 

proses belajar dan membelajarkan agar peserta didik dapat 

meningkatkan pengetahuan dalam perluasan wawasan, keteram­

pilan, sikap, dan kreativitas dalam upaya meningkatkan 

mutu dan kualitas hidup. 

b. lsi Bahan 

Bahan belajar pendidikan luar sekolah mencakup keseluruh­

an aspek kehidupan yang meliputi: ajaran keagamaan/keroha­

nian atas dasar kepercayaan kepada Tuhan yang Maha Esa; kehidupan da­

lam keluarga dan masyarakat; hak dan kewajiban sebagai 

warga negara; pemahaman tentang lingkungan; pembinaan Ke­

luarga sejahtera; pencaharian nafkah; keaksaraan (membaca, 

berhitung, bahasa Indonesia), dan kesehatan masyarakat. 

Kedelapan aspek tersebut untuk beberapa jenis kegiat an 

pendidikan luar sekolah dikelompokkan dalam gugus pelajar­

an dasar, inti, dan penunjang yang diatur dalam keputusan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Setiap gugus terdiri 

dari beberapa mata pelajaran sesuai dengan jenis program 

kegiatan. Jumlah mata pelajaran yang diberikan sangat 

tergantung pada jenis program kegiatan. Bahka~ untuk be­

~rapa jenis program kegiatan bahan bela jar yang disampai­

kan hanya didasarkan pada kebutuhan bela jar peserta didik. 

Dengan demikia~ tujuan, isi, waktu y ang diperlukan untuk 
penyanpaian bahan belajar serta cara penyampaiannya akan 

didasarkan pada kebutuhan peserta didik dan kondisi setem­

pat . 
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5. Struktur Program 

Program kegiatan pendidikan luar sekolah tidak semua­

nya dibakukan dalam suatu struktur tertentu atau baku. Be­

berapa jenis dibakukan dengan Keputusan Menteri Pendidi~an 

dan Kebudayaan yang diatur penjenjang annya (dasar, terampil 

dan mahir) dan ke setaraan akademis dengan p rogram sekolah . 

Dengan demikian,akan memungkinkan pe s ert a did ik program se­

kolah dapat mengikuti kegiatan belaj ar pada p r ogram pendidik­

an luar sekolah dan sebaliknya. Untuk penentuan kesetaraan 

akademis dilakukan dengan dua car a. Pert ama, peserta 

program pendidikan l ua r sekolah dapat me ngikut i ujian persa­

maan yang dilaksanakan oleh program sekolah. Kedua, mata 

pelajaran tertentu yang d i t empuh dalam program pend idik an 

luar sekolah mendapat pengakuan yang sama dengan y a ng d i be ­

rikan dalam jenj ang program sekolah tertentu dengan mendapat 

kredit. 

Program pendidikan luar sekolah yang tidak dibakukan 

dengan keputus an Menteri Pendidikan dan Kebudayaan struktur 

p~ogramnya ditentukan oleh penyelenggara dan bahkan bentuk 

programnya dapat ditentukan bersama antara penyelenggara, 

sumber belajar dan peserta didik. 

Khus u s untuk program yang dibakukan dengan Keputusan 

Menteri Pendidikan d an Kebudayaan perlu dibentuk konsorsium 

yang tugasnya memberikan saran-saran dalam pembinaan pelak­

sanaan pendidi kan luar sekolah. Konsorsium dibentuk sesuai 

dengan jenis program kegiatan yang unsurnya terdiri dari: 

tenaga ahl i; sumber belajar; pemakai hasil penyelenggara 

program d an unsur dari pemerin~ah. 

Untuk lebih jelasnya hubungan antara bentuk dan isi 

p r ogr am pendidikan luar sekolah, kaitannya dengan sasaran 

pe l ayanan, seperti dalam matriks berikut. 



NO. I lSI 
PROGRAM --.......__ 

1. Pendidikan 
Perluasan Wa~asan 

2. Pendidikan Keterampilan 

3. I Pendidikan Keluarga 

Contoh No. I : 

MII.TRIKS Ht.BlJNGAN At-{1;'~. ~ENIUK 01\N ISI PI03RAM 

PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH KAITANNYA DENGAN SASARAN 
PELAYANAN MENURUT USIA 

U S I A 

I o--6 7--12 13--15 16--18 

Contoh No. 3 : 

19--24 25--30 

a. Kelompok Belajar Paket A (7--44 tahun) a. Kursus Pendidikan Keluar~a 
Sejahtera (16--44 tahun) b. Latihan P.enataran Kepemimpinan Pemuda (7--30 tahun) 

... dsb. 

c. Pramuka (7-- ... tahun) b. Penyuluhan Keluarga Berencana (15--30 tahun 

Contoh No. 2 : 
c. Pendidikan dalam Keluarga ( O-- . .. tahun) 

a. Kursus Keterampilan (13--44 tahun) 
b. Magang (15--30 tahun) 
c. Latihan Keterampilan (15--30 tahun) 



BABVII 

PENILAIAN PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH 

Dalam penilaian program perhatian diarahkan kepada se­

gi-segi semacam: 

1. efektivitas, yaitu sampai berapa jauh program pendidikan lu­

ar sekolah itu dapat mencapai hasil seperti 

yang diharapkan; 

2. efisiensi, yaitu sampai berapa jauh sesuatu program itu 

dapat mencapai hasil dengan menggun akan dana, 

biaya,maupun tenaga yang seminimal mungkin; 

3. dampak, yaitu sampai berapa jauh sesuatu program itu telah 

men capai hasil dengan membawa pengaruh-pengaruh 

yang positif terhadap kondisi sosial budaya yang 

lain di luar sasaran yang dituju dengan program 

tersebut. 

Dari segi efektivitas, apakah suatu program itu, 

misalnya mengadakan penyuluhan-penyuluhan, ceramah-ce-

ramah sampai ke desa-desa, hasilnya betul-betul dibanggakan dan 

mencapai target seperti yang direncanakan. Dari segi efisiensi, 

apakah betul bahwa program tersebut lebih hemat dibandingkan 

dengan cara-cara atau program-program yang lain. 

Dari segi dampak, apakah betul bahwa program yang dilaksanakan 

tidak membawa akibat-akibat sampingan ditinjau dari segi-segi, 

kebudayaan, nilai-nilai bangsa Indonesia, kepercayaan dan agama 

yang dianut untuk daerah-daerah tertentu. 

Apa yang diuraikan di atas itu semua menyangkut penilai -

an program. Te~ang penilaian hasil, perhatian ditujukan kepada 

peningkatan dilihat dari apa yang dicapai oleh individu setelah 

proses belajar berlangsung. Peningkatan di sini bergerak dari 

kondisi tidak tahu menjadi tahu; dari kurang atau tidak teram­

pil menjadi lebih terampil; dan sebagainya. 
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Dalam penilaian tentang hasil penyuluhan dapat dilaku­

kan dengan menerapkan tes, ujian, atau ulangan, baik lisan mau­

pun tulisan. Dalam pelaksanaan kursus-kursus, latihan dan 

sebagainya, penilaian tentang hasil dapat diterapkan dengan 

baik untuk melihat sampai berapa jauh individu yang belajar 

telah menjalani perubahan-perubahan, peningkatan-peningkatan , 
• 

atau perbaikan-perbaikan setelah mengikuti belajar tertentu. 

·oalam program pendidikan luar sekolah tidak selamanya 

penilaian tentang hasil ini dapat diterapkan. Dalam program 

kegiatan pendidikan luar sekolah yang berstruktur penilaian 

tentang hasil dapat diterapkan dengan baik seperti halnya da­

lam program pendidikan persekolahan, tetapi dalam program kegi­

atan pendidikan luar sekolah yang tidak berstruktur, penilaian 

tentang hasil ini tidak selalu .dapat diterapkan. Contohnya, mi­

sainya dalam ceramah-ceramah, kegiatan dakwah, lokakarya, dan 

pertemuan sarasehan. 

Dalam penilaian program si penilai biasanya membanding­

kan antara kondisi sebelum dan sesudah sesuatu program dilak­

sanakan. Dari perbandingan itu dapat dilihat seberapa jauh 

"kondisi sesudah" itu lebih baik, lebih maju atau meningkat 

dari "kondisi sebelum" sesuatu program dilaksan akan. Jauhnya 

peningkatan itu menunjukkan tingkat efektivitas program ter­

sebut. Penilaian semacam ini disebut penilaian sumatif. 

Sementara itu, selama program itu sendir i sedang berja­

lan, orang dapat pula mengadakan penilaian atau pengukuran, 

yang tujuannya untuk melihat apakah jalannya pelaksanaan pro­

gram tersebut tidak menyimpang dari arah yang sudah ditentukan 

sebelumnya, apakah target waktu dapat ditepati atau apakah me­

tode-metode yang digunakan memadai bagi pencapaian target-tar­

get yang dijadwalkan. Penilaian demikian adalah penilaian ten­

tang proses yang kadang-kadang disebut orang sebagai kegiatan 

monitoring. Penilaian semacam ini disebut juga penilaian for­

tif yang tujuannya untuk memperbaiki. 
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Penilaian Sumatif 

Penilaian Akhir Program 
Penila]i: Awal (Surnatif) ~ 

IAI--.... 0 
Sebelum program 
berjalan 

tingkat efek­
tivitas pro­
gram 

Sesudah program 
berjalan 

Penilaicsn no:Qt~atif sumatif tentang program pendidikan luar seko­

lah banyak diterapkan dalam program-program yang berkaitan 

dengan pembangunan masyarakat, seperti program kebersihan ling­

kungan, program sanitasi~dan program keluarga berencana. 

Karena masyarakat itu bersifat kompleks, hasil ti-

daknya suatu program harus pula dilihat dari bertlagai faktor 

atau kondisi yang lain, baik faktor itu berupa kondisi-kondisi 

fisik lingkungan atau medan, kelengkapan sarana atau prasara­

na yang memadai, ataupun faktor manusia~ya, yaitu sikap, gai­

rah atau antusiasme masyarakat itu sendiri. Di samping itu, 

struktur di dalam program itu sendiri juga bersifat ko~plkeks 

yang menyangkut berbagai komponen, misalnya apakah itu 

menyangkut pelaksanaannya, pengelola programnya, ataukah me­

nyangkut persiapannya, peralatan yang digunakan,atau metode pe­

nyampaiannya. Dengan kata lai~ orang perlu bersikap hati-hari 

dalam menarik kesimpulan dari hasil penilaian program-program 

pendtdikan luar sekolah. 

Berdasarkan uraian tersebut di atas, maka secara skematis 

dapat digambarkan sebagai berikut: 

Masukan alat • 
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Penje1asan: 

1. Yang dirnaksud dengan rnasukan Nentah da1arn program pendidikan 

1uar 4sko1ah d~pat berupa inaividu atau gabun9an dari indi­

vidu a~aupun rnasyarakat itu sebagai tota1itas 

2. Yang dirnaksudkan dengan.· ,masukan a1at rne1iputi kornponen-korn­

ponen" ~eperti : · 

(1) pendidik atau pembe1ajar ; 

(2) pengelo1a atau.pernbina; 

(3) program belajar; 

(4) administrasi dan rnanajernen; 

(5) sarana belajar; 

(6) ternpat belajar; 

(7) metode penyampaian; 

l8) dana belajar; dan 

(9) peni1aian hasil belajar. 

3. Yang dlrn~sud dengan rnasukan lingkungan rneliputi kornponen­

kornponen: 

(1) dinamika penduduk; 

( 2) sumber a1am; 

(3) faktor 'geografi; dan 

(4) Sistern nilai budaya; 

4. Yang dirnaksud dengan keluaran adalah terjadinya perubahan, 

baik pada diri orang seorang atau sekelornpok orang atau per­

ubahan rnasyarakat itu sebagai totalitas. 

Kornponen-kornponen rnasukan alat tersebut dapat dikendalikan 

o1eh pengelola dan rnernpunyai pengaruh terhadap proses belajar, 

sedangkan kornponen-kornponen rnasukan lingkungan dapat rnem- . 

pengaruhi proses belajar, tetapi su1it dikendalikan. 



BAB VIII 

PENGELOLAAN PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH 

1. Kebijaksanaan Dasar 

Pendidikan l ·uar sekolah mempunyai cakupan yang 

sangat luas meliputi semua program pendidikan di luar 

kegiatan yang dise!enggarakan oleh pendidikan perseko­

lahan sebagai bagian terpadu dari sistem pendidikan 

nasional yang bertujuan untuk membentuk manusia seutuh­

nya. 
Pendidikan luar sekolah diselenggarakan oleh 

berbagai Departemen, baik Departemen Pendidikan dan . 
Kebudayaan maupun Departemen teknis lainnya serta 

lembaga swasta atau pemerintah lainnya. 

Guna menjaga dan menghindari terjadiftya tumpang 

~indih dalam penyelenggaraan pendidikan luar sekolah 

perlu diatur penyelenggaraannya sehingga menjadi lebih 

berdaya guna dan berhasil guna. 

Pengertian pengelolaan adalah pendayagunaan sum­

her daya manusia yang berdaya guna dan berhasil guna un­

tuk mencapai tujuan pendidikan nasional 
Dalam pelaksanaan program pendidikan luar sekolah, 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan bertugas dan bertana­

gung jawab atas pembinaan pendidikan dan latihan secara 

menyeluruh, baik yang diselenggarakan olah pemerintah 

maupun swasta. Atas dasar hal tersebut, pengelolaan 

pendidikan luar sekolah secara nasional menjadi tanggung 

jawab Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Dari ruang 

lingkup pembidangan tugas dan.tanggung jawab dalam melak­

sanakan pembinaan pendidikan dan latihan, pengelolaan 

pendidikan dapat diatur sebagai berikut. Menteri Pendidi­

kan dan Kebudayaan bertugas dan bertanggung jawab atas 

pembinaan pendidikan umum dan kejuruan yang meliputi pen­

didikan luar sekolah luar sekolah; sedangkan 

Menteri Tenaga Kerja bertugas dan bertanggung jawab atas 

pembinaan keahlian dan kej~ruan tenaga kerja bukan pega-
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wai negeri. Pendidikan latihan di lingkungan depa r t emen/ 

lembaga Pemerintah yang sifatnya peningkatan kemampuan 

teknis operasional ~alam me~aksanakan fungsi dan t ugas 

pokok departemen/ lembaga menjad i tanggung jawab masing­

masing departemen/ lembaga yang bersangkuta n . 

Jenis pendidikan luar sekolah yang dikelola oleh 

Departemen Pendid i kan dan Kebudayaan da n departemen/ 

l=mbaga Pemerintah lainnya tersebut rreliputi pendidi.kan rerikut. 

a. PAndidikan Luar Sekola h yang Dikelola oleh De partemen 

Pe ndidikan dan Kebudayaan 

1) Pendidikan .luar sekolah yang menunj a ng program 

pendidikan sekolah, mulai dari Se kola h Dasar sam­

pa i dengan perguruan t i nggi. Sebagai contoh antara 

lain: program Kejar Paket A, program Pra ktek Kerja 

Nyata; program Kuliah Kerja ~·lyata. 

2) Pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan oleh 

masyarakat yang berbentuk kursus member ikan bekal 

keterampilan dan pengetahuan fungsional serta mem­

bina watak dan sikap mandiri. Sebagai contoh anta­

ra lain: Kursus Kecantikan, Kfirsus Ria s Pengantin, 

Kursus Tata Buku, dan Kursus Komputer; 

3) Pendidikan luar sekolah yang diarahkan untuk mening­

katkan kualitas hidup, misalnya pendfdikan keluarga 

sejahtera, pendidikan luar sekolah yang programnya 

diarahkan un~uk perluasan wawasan,misal nya: pendi­

dikan kependudukan dan pendidikan polit ik. 

Sasaran pelayanan program Pendidikan Luar 

Sekolah yang ditangani oleh Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan meliputi anak-anak: 

a) putus sekolah (SO, SLTP, SLTA, Pergurua n Tinggi) .; 

b) sudah selesai sekolah dan sudah memilik i ijaza h, 

tetapi belum memiliki sumber nafkah tetap yang 

layak; 

c) ~asih memerlukan pengetahuan, keterampilan, da n 

sikap mental baru untuk menyesuaikan diri dengan 
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tuntutan pembaharuan dan pembangunan, serta 

untuk memperluas wawasan sesuai dengan bidang 

p~kerjaan dan profesinya. 

b.Pendidikan Luar Sekolah · yang Dikelola oleh Departemen 

Tenaga Kerja 

Pendidikan luar sekolah yang menyiapkan tenaga kerja 

guna masuk lapangan ker]a yang sudah dipersiapkan 

diselenggarakan ol.eh Departemen Tenaga Kerja. Sebagai 

contoh,antara lain: Latihan Kejuruan Industri, Latihan 

Kejuruan Pertanian, dan Latihan Pramuwisma, 

Sasaran pelayanan program pendidikan luar seko­

lah yang ditangani oleh Departemen Tenaga Kerja adalah 
' mereka yang sudah bekerja pada lembaga swast~ untuk me-

ningkatkan produ~tivitas kerja seperti: 

- 1) pencari kerja yang terdaftar untuk disalurkan; 

2) mereka yang diproyeksikan sebagai tenaga ke~ja; 

3) mereka yang disiapkan untuk memenuhi 

perusahaan/ instansi. 

pesana'n 

c. Pendidikan luar sekolah di lingkungan ~epartemen/ 

Lembaga Pemerintah di luar P.engelolaan dan Tanggun_g 

Jawab Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

1) Pendidikan luar sekolah yang bertujuan untuk mening­

katkan kemampuan tenaga lap~ngan dari masing-masing 

departemen/badan/lembag,a. Sebagai contoh, antara lain: :t:ena­
taran penyuluh pertanian oleh Departemen Pertanian, 

penataran tenaga paramedis oleh Departemen Kesehatan, 

penataran petugas lapangan Keluarga Berencana oleh 

Badan Koordinasi Keluarg~ Berencana Nasional, penata­

ran pramuka oleh Kwartir Nasional Gerakan Pramuka dan 

sebagainya. 

2) Pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan · oleh 

berbagai departemen/badan/lembaga yang tujuannya,baik 

untuk meningkatkan kualitas hidup maupun meningkatkan 

produksi, misalnya: penyuluhan pertanian, penyuluhan 
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penghijauan, usaha peningkatan gizi masyaraka t, 

dan penyuluhan hukum. 

3) Pendidikan luar sekolah guna memperdalam bidanq 

keagamaan, sebagai contoh: pengajian dan 

dakwah agama Islam, pendalaman Alkitab agama Kris­

ten,dan sebagainya. 

2. Kesejajaran Akademis (Akreditasi) 

Apabila pendidikan luar sekolah yang dikelola 

oleh departemen/lem~ga Pemerintah non departemen di 

1uar Departemen Pendidikan dan Kebudayaan dan Departemen 

Tenaga Kerja ingin mendapatkan pengakuan kesejajaran aka-

mis (akreditasi), pelaksanaannya ditetapkan oleh 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. 

Yang dimaksud dengan kesejajaran akademis adalah 

penghargaan dari suatu hasil belajar Pendidikan Luar Seko­

lah terhadap hasil belajar yang sudah dibakukan dalam pro-
'· 

gram persekolahan. Secara akademis dalam praktek dapat di­

jabarkan sebagai berikut. 

a. Kesejajaran akademis antara pendidikan luar sekolah 

dengan l?endidikan sekolah. Dalam bagan berikut, kesejajaran 

akademis antara prC):3"ram pendidikan luar sekolah dengan prC):3"ram pen-
. . 

didikan sekolah seperti terlihat pada arus (1),, (2), dan (3). 

b. Pada bagian arus nomor (1), program pendidikan luar 

sekolah yang diselenggarakan oleh masyarakat atau 

kursus-kursus swasta termasuk: menjahit, tata buku, 

tata boga, bahasa Inggris, komputer, dan lain-lain· Kese­

muanya itu pengelolaannya oleh Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan. Meskipun evaluas'i hasil belajar bersifat 

nasional, ~i apabila hasil belajarnya itu ingin dise­

jajarkan dengan program pendidikan formal yang sejenis, hal 

.itu· akan diatur tata cara kesejajaran akdemisnya oleh 

Departemen Pendidikan dan Kebudayaan. Begitu pula jenis 

keterampilan tertentu, misalnya :. kursus menjahi t a tau 

kursus pertamanan yang diselenggarakan oleh departemen/ 



39 

lemba ga p eme rintah di -luar Departemen Pendidikan dan 

Kebudayaan dan Departemen Tenaga Kerja bagan arus nomor 

(2), a tau oleh swasta hagan arus nomor (3) apabila hasil 

bela j arnya i ngin disejajarkan dengan program pendidikan 

f o rmal tentang menjahit atau pertamanan, 

pelaksanaannya akan diatur oleh Departemen Pendidikan 

dan Kebudayaan. 

BAGAN : KESEJAJARAN AKADEMIS (AKREDITASI) 

PENDIDIKAN SEKOLAH 

PENf~F.J .o:r . .l\ DE!1ARTEMEN 

PENDIDIKAN DAN 

KEBUDAYAAl\1 

PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH 

PENGELO:tA 

DEPARTEMFN DI LUAR 

PENDIDIKAN DEPARTEMEN 

DAN PENDIDIKAN S\ooJASTA 

KEBUDAYAAN DAN ( *) 

KEBUDAYAA N 

•) V~II'J •i~lfli:l~bl~li tlfsi)IJ~I• liW~I:il ~ Lei lll~bll~ ''' ' /<llol b<lbl 1 I t:>llol•<liJ<l 

kelompok, atau perorangan,baik yang uiusahakan maupun 

pengalalaman sendiri. 
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3 . Pola Pengelolaan Pendidikan Luar Sekolah 

Kebijaksanaan dasar pengelolaan pendidikan luar seko­

lah ditetapkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan. Semua 

instansi pemerintah, organisasi ma syarakat, industri perusaha­

an dapat menyelenggarakan pendidikan luar s e kolah, se s uai 

dengan kebutuhan masing-masing. 

Penyelenggaraan pendidikan luar sekolah di lingkunga~ 

Departemen Pendidikan dan K€budayaan dite t apkan oleh Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan,misalnya program Kej a r Paket A, 

program Kejar Usaha, kursus-kursus keterampilan yang d i seleng­

garakan oleh masyarakat, serta program pendid i kan ke luarga se­

jahtera, dan p~ram pendidikan perluasan wawas an . 

Pendidikan luar sekolah yang diselenggarakan o l eh in ­

stansi/lembaga l~in di luar Departemen Pendidikan dan Kebuda ­

yaan,baik pemerintah maupun swasta pengelolaannya di bawah 

tanggung jawab penyelenggaranya masing-masing berpe doman pada 

kebijaksapaan dasar yang ditetapkan oleh Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan. 

Pengelolaan pendidikan l .uar ~e~olah di daerah menjadi 

tanggung jawab Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebuda­

yaan yang kebijaksanaannya ditetapkan oleh Menteri Pendidikan 

dan Kebudayaan. 

Pengelolaan pendidikan luar sekolah tersebut meliputi 

aspek-aspek pengumpulan keterangan, perencanaan, pengorgani­

sasian, pengarahan, ~emberian motivasi, pengawasan , penilaian, 

pengadaan sumber daya, dan pengembangan sistem. 

Untuk lebih berdaya guna dan berhasil guna dalam pengelo-

laan pendidikan luar sekolah, perlu dibentuk Dewan Pengem-

bangan Sumber Daya Manusia Nasional (DPSDMN) . 

Keanggotaan dewan ini terdiri dari ~nsur Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan, Departemen Tenaga Kerja, Departe­

men lain yang mempunyai kegiatan/program Pendidikan Luar Seko­

lah, industri,dan swasta. 



membelajarkan 

pranata 

kebutuhan belajar 

terorganisasi dan 

terintegrasi 

e ksistensinya 

i dentitas 

wah ana 

t atanan sos ial 

~a ling 

-membelajark a n 

f ungsionalisas i 

DAFTAR KATA YANG PERLU DIKETAHUI 

membuat orang lain belajar dan gemar "bela j ar " ; 

"belajar" dalam .arti mempelajari suatuilmu yang 

baru (_!£ ~); belajar menghilangkan keb i asa­

an-kebiasaan yang merugikan (to unlearn) dan 

belajar dalam arti mempelajari kembali susuatu 

ilmu yang pernah didapat (_!£ relearn) 

suatu sistem norma khusus berpola rnantap guna 

rnemenuhi suatu keperluan khusus dari dalam ke ­

hidupan rnasyarakat 

s uatu pengetahuan, keterampilan, dan sikap rnen­

'ta l p embaharuan pembangunan yang perlu d i pela­

jar i bagi seseorang dalam usaha rnernenuhi keper­

luan h idupnya s e hari-hari yang mendesak 

adanya pengaturan ber sama (pendidik a n perseko­

lahan dan pendidikan l uar sekolah<.) d an saling 

menunjang atau sa l ing mengi s i 

keberodaannya sebagai s e suatu yang diperlukan 

ciri kekhu susannya (sebagai s u a t u bangsa) 

perangkat atau sarana 

ketentuan, norm~ atau nilai yang berlaku dalam 

masyarakat 

suatu proses pendidikan yang berimbang yang 

rnemandang bahwa setiap orang (terutama orang 

dewasa) rnernpunyai kelebihan dan kekurangan ter­

tentu; dalam proses yang demikian itu akan ter­

jadi suatu proses saling rnernpelajari, saling 

tukar pengalaman, dan saling belajar 

fungsi departernen sesuai dengan tugas pokoknya 
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tutor 

memonitor 

Sanggar Kegiatan 

Belajar (SKB) 

program belajar 

gugus mata pelhjaran 

penjenjangan 
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seseoran-g yang mempunyai kelebihan tertentu 

di bidang pengetahuan dan keterampilan untuk 

disampaikan kepada orang lain (warga belajar 

dalam suatu kelompok) dan mempunyai kemampu­

an untuk menjadi teladan 

mencatat dan mengikuti perkembangan suatu ke­

giatan 

unit pelaksana teknis Ditjen Diklusepora yang 

berkedudukan di kabupaten dengan tugas pokok 

melatih petugas lapangan PLS dan pengembangan 

sarana belajar 

seperangkat bahan belajar (kurikulum) yang di­

sampaikan kepada warga belajar untuk mencapai 

tujuan yang telah ditetapkan 

sekelompok pelajaran yang dikelompokkan berda­

sarkan pertimbangan dari kesamaan jenis dan 

fungsi isi yang d1sampaikan (dasar, inti, dan 

penunjang) 

tingkatan (dalam PLS dikenal adanya tingkat 

dasar, terampil, dan mahfr) 

pensejajaran akademis kesamaan (kesejajaran) dengan jenjang yang 

ada pada pendidikan persekolahan 

konsorsium suatu tim teknis yang. membantuDitjen Diklusepora 

dalam pembinaan kursus/pendidikan luar sekolah 

yang diselenggarakan oleh masyarakat yang un­

surnya terdiri. dari tenaga ahli, pemakai, pe­

nyelenggara, sumber belajar, dan wakil peme­

rintah untuk suatu jenis keterampilan tertentu 

kelompok belajar Paket A yang memberantas tiga 

buta secara serentak (buta aksara dan angka, 

buta bahasa Indonesia, dan buta pendidikan 

dasar) 



Kejar Usaha 
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ke lornpok be l ajar usaha yang bertujuan agar war­

g a b e lajarny a mendapat rnata pencaharian yang 

t etap dan layak dengan diberikan bantuan dana 

belajar usaha 



KELOMPOK KERJA PENDIDIKAN LUAR SEKOLAH 

1. Moegiadi, Dr. sebagai Ketua merangkap Anggota 

2. Soemardi Hs., Dr. sebagai Sekretaris merangkap Anggota 

3. Dja1il, Dr. Aria sebagai Anggota 

4. Iskandar, Drs. An was sebagai Anggota 

5. Jasin, Dr. Anwar, M.Ed. sebagai Anggota 

6. Mappa, Prof. Dr. Syarnsu ·sebagai Anggota 

7. Marzuki, Drs. Hidayat sebagai Anggota 

8. Napitupu1u, Prof. Dr. w. sebagai Anggota 

9. Soenaryo, Drs., M.Sc. sebagai Anggota 

10. Tjondrcnegoro, Prof. Dr. Sudiono sebagai Anggota 

11. Warnaen, Dra. Mien s. sebagai Anggota 

12. Widarso, Drs. sebagai. .Anggota 
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